BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalab

Pengendalian terencama dan aktivitas yang merupakap karakteristik dasar dan
industr modem, sebab pada dasarmya pengencdalian yang efektif atas manusia, bahan,
mesin, dan uang merupakan aspek yang sangat penting demi kelangsungan hidup
perusahasn. Sejalan dengan perkembangan suatu perusahaan malea untuk menghadapi
faktor-faktor tersebut di atas harusiah dipertimbangkan pengendalian yang dapat
menunjang seluruhb aktivitas produksi sehingga dapat mencapai semua tujuan

perusahaan,

Pengendalian intren juga tidak terlepas dan kenyataan bahwa dalam orgamisasi
melibatkan tndividu, Aktivitas mdividu 1ni daradkan untuk meucapai tujuan
organisasi. Tujuan pribadi dan individu #tu serng sekali dilupakan. Tujuan pribadi
seseorang btsa selaras dengan tujuan organisasi bsa juga tidak selaras
Ketidakselarasan tujuan mevngakibatkan tujuan organisas atau twuan individu tidak
tercapas, untuk tukah diperlukan suatu pengendalian kerja sehingga tujuan indevidu
dapat selaras dengan tu juan organisasi Salah satu aiat untuk mencapar tujuan tersebut

adalah adanya proses pengendalian mtern yang baik.
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Dewasa in1 perkembangan duma industri semakio maju Hal rtu terbuke: dan
banyaknya industn baruv yang memproduks: berbagai macam produk. dengan

demikian kebutuhan akan faktor-faktor produksi menjadi bertambah banyak.

D1 lain pihak kegiatan perusalman mermpunyai hubungan yang sangat erat
dengen kegiatan produksi Perusahaan mengadakan kegiatan produks: wmuk
memerwin kebutuhan pasar. Agar kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik,
meka dibutuhkan sistem pengendalian bahan baku sebsga: hagian yang sangat
peating dalam perusahaan Pada akhimya proses pengendalian bahan baku ini harus

diselaraskan dengan semuza unsur perusahaan.

Peotingoya pengendshian haban bakv dikarenakan dslam pelaksanzao
kegiatan produks: barang harus ada bahan baku, oleh karena itu d: dalam dunia usaha
masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat pentmg. Agar jangan sampai
tepds keterlambatan ketersediaan bahan bakue, maka harus diadakan penerauan

persaxdiasp bahan baku secara baik.

Peusahaan akan menghadapi berbagai koosekuens: dalam mencapa
tujuannya yang berkaitan dengan bahan baku, yaitu harus menanggung biaya maupun
risiko yang berkattan dengan persediaan Tejadinya kekurangan persediaan batan
baku atau tudak adanya bahan baku pada saat dibutuhkan dapat menyebatkan
jalamya aktrvitas produlsi terhenti, sebealiknya terlampau banyaknya persediaan
bahan baku akan mengakibatkan tertabanmya modal secara tidak produktif, sehniggsa

hal mi merupakan salah satu faktor kerugan bagi perusahaan PT. INDUSTRI
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